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PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup
suatu bangsa, karena pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas
sumber daya manusia. Pendidikan juga merupakan kebutuhan utama manusia untuk meningkatkan taraf
kehidupannya (Leonard & Supardi U.S., 2010:341). Untuk mewujudkan tujuan pendidikan dibutuhkan
peran penting, baik dari pihak pemerintah maupun masyarakat. Salah satu jalur pendidikan yang sangat
akrab di lingkungan masyarakat adalah pendidikan formal yang pelaksanaanya telah diatur oleh
pemerintah. Pendidikan formal pada intinya adalah kegiatan pembelajaran yang melibatkan beberapa
komponen yaitu: guru, peserta didik, kurikulum, dan sarana penunjang pendidikan.

Dalam proses pembelajaran, baik formal maupun informal anak kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan logis. Sebagai contoh, pada saat kgiatan belajar mengajar
di dalam kelas, peserta didik hanya diarahkan kepada kemampuan untuk menghafal informasi, tanpa
dituntut untuk memahami isi informasi yang didapatkan tersebut yang kemudian dihubungkan kedalam
kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika peserta didik lulus dari sekolah, mereka hanya pintar secara
teoretis tetapi kurang dalam hal aplikasi.

Dalam proses belajar mengajar terdapat materi wajib, salah satunya adalah matematika. Matematika
sangatlah penting dikuasai oleh peserta didik karena segala aspek kehidupan membutuhkan matematika.
Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di setiap jenjang
pendidikan, mulai dari TK, SD, SMP, SMA dan perguruan tinggi. Matematika merupakan ilmu universal
yang mendasari perkembangan teknologi modern saat ini (Suandito, 2017:13). Matematika mempunyai
peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu untuk mengembangkan daya pikir manusia. Adapun tujuan
matematika adalah untuk melatih cara berpikir, mengembangkan kreativitas, dan mengembangkan
kemampuan dalam pemecahan masalah. Begitu pentingnya peranan matematika seperti yang diuraikan
diatas, sebaiknya menjadikan matematika sebagai suatu mata pelajaran yang menyenangkan dan digemari
oleh peserta didik.

Saat ini banyak ditemui peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Hal ini
sependapat dengan Supartono (Misdalina, 2009: 62) menyatakan bahwa, ‘“kenyataan yang masih sering
ditemui adalah masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika”.
Sehingga rata-rata hasil belajar matematika sekolah selalu peling kecil dibandingkan dengan mata
pelajaran yang lainnya. Berikut grafik capaian nasional rata-rata nilai UN SMP yang di dapat dari laman
Pusat Penilaian Pendidikan, Kementeriian Pendidikan, dan Kebudayaan:

100
5433

4404
50

Revata Milal

Bahasa Indonesia Bahasa Inggris Matematika IPA

Gambar 1. Grafik Capaian Nasional Rata-rata Nilai UN SMP tahun 2018
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Berdasar pada grafik di atas, rata-rata nilai matematika hanya 44,04 lebih kecil dibandingkan mata
pelajaran yang lainnya. Peneliti juga mengadakan penelitian di salah satu sekolah di Jakarta yaitu SMPN
209 Jakarta dan mendapat data rata-rata nilai UN peserta didik pada tahun 2018 adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Rerata Nilai UN di SMP 209 pada Tahun Ajaran 2018/2019

Rerata Nilai Pada Mata Uji Rerata
Bahasa Bahasa Matematika  IPA Nilai
Indonesia Inggris
71,13 54,58 43,59 50,34 54,91

Sumber: Data SMPN 209

Sama halnya dengan rerata nilai UN capaian Nasional, rata-rata nilai matematika di SMPN 209 Jakarta
tahun ajaran 2018/2019 hanya 43,59 yang berarti rerata nilai matematika lebih kecil dibandingkan mata
pelajaran yang lainnya. Beberapa penyebab kesulitan tersebut antara lain beberapa materi pelajaran
matematika tidak tampak kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, penyajian pelajaran matematika yang
monoton dari konsep abstrak menuju konkret, yang akhirnya tidak membuat peserta didik senang.

Selain itu, penggunaan metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik saat kegiatan belajar
mengajar terkadang kurang tepat. Menurut Utomo (2012: 146), “hal ini terlihat dari rendahnya penguasaan
peserta didik dalam mata pelajaran matematika mengakibatkan timbulnya kesulitan dalam memahami dan
mempelajari matematika sehingga peserta didik menjadi kurang berminat dalam mempelajarinya”.
Sehingga ini menjadi salah satu permasalahan utama yang memerkukan perhatian khusus.

Konsep-konsep dalam matematika yang abstrak tersusun berjenjang dan berurutan masih
diperlukan pembuktian-pembuktian khusus, sehingga dalam mempelajari matematika konsep sebelumnya
harus dikuasai karena merupakan prasyarat untuk melanjutkan konsep berikutnya. Pembuktian merupakan
hal yang sering dilakukan dalam bidang matematika. Karena hal inilah matematika merupakan pelajaran
yang sampai saat ini oleh para siswa masih dianggap sulit (Siregar, 2017:224). Kondisi ini mengakibatkan
mata pelajaran matematika kurang disenangi, tidak dipedulikan dan bahkan cenderung diabaikan. Hal ini
tentu menjadi salah satu penyebab rendahnya hasil belajar matematika siswa dikarenakan banyak siswa
yang menganggap matematika sulit dipelajari dan karekteristik matematika yang bersifat abstrak sehingga
siswa menganggap matematika merupakan momok yang menakutkan (Husna & Saragih, 2015:176).
Sehingga, perlunya perubahan dalam kegiatan pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat tercapai.

Salah satu aspek yang terkandung dalam pembelajaran matematika adalah konsep. Akan sangat
sulit bagi siswa untuk menuju ke proses pembelajaran yang lebih tinggi jika belum memahami konsep.
Oleh karena itu, kemampuan pemahaman konsep matematis adalah salah satu tujuan penting dalam
pembelajaran matematika. Sebagai fasilitator di dalam pembelajaran, guru semestinya memiliki
pandangan bahwa materi-materi yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai hapalan, lebih dari itu,
yaitu memahami konsep yang diberikan. Dengan memahami, siswa dapat lebih mengerti akan konsep
materi pelajaran itu sendiri, bukan hanya sekadar dihapal.

Banyak cara untuk membantu peerta didik dalam mengoptimalkan pemahaman konsep matematika,
seperti dengan menggunakan metode, model, atau media pembelajaran matematika yang variatif dan
inovatif. Oleh karena itu para pendidik memerlukan model pembelajaran yang sesuai untuk dapat
diimplementasikan pada proses pembelajaran. Tentunya diperlukan model pembelajaran yang bisa
membuat peserta didik lebih berperan aktif dalam belajar dan dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematikanya.
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Berdasar pada uraian di atas, dapat dikatakan bahwa matematika bukanlah sekumpulan cabang atau
standar yang terpisah-pisah, meskipun matematika sering dibagi-bagi dan disajikan seperti demikian.
Memandang matematika sebagai keutuhan mengangkat perlunya mempelajari dan memikirkan tentang
hubungan-hubungan di dalam disiplin ilmu lain, sebagaimana tercerminkan di dalam kurikulum untuk
suatu tingkat kelas tertentu dan juga di antara tingkat-tingkat kelas berikutnya. Untuk menekankan
hubungan- hubungan ini, para guru mesti mengetahui kebutuhan siswa-siswa mereka terhadap materi yang
telah dipelajari ditahun-tahun sebelumnya serta yang akan mereka pelajari pada tahun-tahun mendatang.

Rendahnya pemahaman siswa dalam pembelajaran akan sangat berdampak pada hasil belajar yang
diperoleh siswa (Ngh, Wirya, & Margunayasa, 2014:122). Dalam proses pembelajaran umumnya guru
hanya sibuk sendiri menjelaskan apa yang telah dipersiapkan sebelumnya, sedangkan siswa hanya
menerima informasi terhadap apa yang dijelaskan oleh gurunya. Akibatnya, siswa hanya mengerjakan apa
yang dicontohkan oleh guru, tanpa tahu makna dan pengertian dari apa yang ia kerjakan. Hal tersebut
menyebabkan siswa kurang memiliki kemampuan mengenali representasi ekuivalen dari konsep yang
sama, mengenali hubungan prosedur matematika suatu representasi lain yang ekuivalen, menggunakan
keterkaitan antartopik di luar matematika, dan menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam pembelajaran matematika, model pembelajaran yang tepat dan tidak monoton sangat penting
dilakukan supaya peserta didik tidak mudah bosan. Dengan demikian, peserta didik akan lebih mudah
memahami konsep matematika yang diajarkan.

Saat ini, terdapat beragam model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan sedang dikembangkan
dalam bidang pendidikan matematika secara khusus untuk menjawab segala kebutuhan siswa akan
pendidikan tersebut. Model Kooperatif CORE adalah salah satu model pembelajaran tersebut. Model
pembelajaran CORE yaitu model pembelajaran yang mencakup empat aspek kegiatan yaitu Connecting,
Organizing, Reflecting, dan Extending. Adapun keempat aspek tersebut adalah Connecting (C) Merupakan
kegiatan mengoneksikan atau menghubungkan informasi lama dan informasi baru dan antar konsep.
Organizing (O) Merupakan kegiatan mengorganisasikan ide-ide untuk memahami materi. Reflecting (R)
Merupakan kegiatan memikirkan kembali, mendalami, dan menggali informasi yang sudah didapat.
Extending (E) Merupakan kegiatan untuk mengembangkan dan memperluas pengetahuan selama proses
belajar mengajar berlangsung.

Berdasar pada uraian di atas, penulis melakukan sebuah penelitian untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh metode pembelajaran CORE terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika. Untuk itu,
penelitian ini penulis berikan judul “Pengaruh Model Pembelajaran CORE (Connection, Organizing,
Reflecting, Extending) terhadap Pemahaman Konsep Matematika”.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 209 Jakarta yang beralamat di jalan Inpres, RT 3/RW 9,
Kampung Tengah, Kramatjati, Jakarta Timur pada tahun ajaran 2018/2019. Karena disekolah tersebut
siswanya kurang memiliki pemahaman konsep matematika. Metode yang digunakan pada penelitian ini
berupa metode quasi eksperimen. Menurut Sugiyono (Elida, 2012:30) tujuan dari penelitian eksperimen
adalah untuk memperoleh informasi yang dapat diperoleh dari eksperimen yang sebenarnya dalam
keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol semua variabel karena dalam quasi eksperimen ini
merupakan model penelitian yang tidak memungkinkan peneliti untuk mengontrol semua variabel maka
hanya dilakukan pada satu variabel yang paling dominan.

Dalam pelaksanaannya peneliti melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang diberi
perlakuan dengan model Connecting, Organized, Reflection, Extending (CORE) dan kelas kontrol yang
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diberi perlakuan dengan model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition). Desain penelitian
yang digunakan adalah two group posttes only-desain. Adapun rancangan penelitian menurut Supardi
(2013: 399) sebagai berikut:

Tabel 2. Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Posttes
A(Eksperimen) X1 Y1
B(Kontrol) X2 Y2

Sumber: Supardi

Keterangan:

A : Kelompok kelas eksperimen

B : Kelompok kelas kontrol

X1 : Perlakuan yang dilakukan pada kelas eksperimen

X2 : Perlakuan yang dilakukan pada kelas kontrol

Y1 : Skor hasil tes dengan soal yang sama pada kelas eksperimen

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 60 peserta didik, dengan teknik simple
random sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes soal esai tentang bangun ruang sisi datar yang

mengarah pada pemahaman konsep matematika peserta didik kelas VII1. Instrumen sebelumnya divalidasi
terlebih dahulu sehingga didapat soal yang valid sebanyak 8 butir soal.

HASIL

Analisis deskriptif terdiri dari mean, median, modus, varians dan standar deviasi. Secara
deskriptif, data hasil penelitian dapat dinyatakan dalam tabel di bawabh ini:

Tabel 3. Data Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistik Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
Nilai Tertinggi 96,9 93,8
Nilai Terendah 62,5 46,9
Mean 84,2 73,6
Median 93,2 78,01
Modus 93,5 74,1
Varians 97,82 120,71
Standar Deviasi 9,9 11

Sumber: Data Pribadi

Sebelum melakukan pengujian hipotesis dengan uji-t, diperlukan pengujian persyaratan analisis
data, yang dilakukan yaituuji normalitas dan homogenitas varians. Uji normalitas yang digunakan adalah
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uji liliefors, uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh pada penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Menurut Supardi (2013:131), kriteria pengujian data terima Ho jika Lo < Ltabel
berdistribusi dan tolak Ho jika Lo > Lianel berdistribusi. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini:

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Normalitas

L
Kelas Jumlah Sampel Lhitung o ;}‘;%5 Keterangan
Eksperimen 30 0,1389 0,161 Ho diterima
Kontrol 30 0,1413 0,161 H, diterima

Sumber: Data Pribadi

Berdasar pada tabel 4, dapat dilihat bahwa pemahaman konsep pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki nilai Lniung < Ltabel, Sehingga dapat disimpulkan bahwa terima Ho, maka kedua data
berdistribusi normal. Setelah kedua kelas sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal, maka
selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Menurut Supardi (2013: 142) pengujian homogenitas dilakukan
dalam rangka menguji kesamaan varians setiap kelompok data. Persyaratan uji homogenitas diperlukan
untuk melakukan analisis inferensial dalam uji komparasi. Dalam hal ini pengujian yang dilakukan ialah
uji F (Fisher) karena hanya memiliki 2 (dua) kelompok data antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dengan kriteria pengujiannya yaitu jika Fhitung < Frabel terima Ho maka data bersifat homogen, jika Fhitung >
Franel tolak Ho maka data bersifat tidak homogen. Hal ini dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini:

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Homogenitas

Jumlah  Varians

Kelas Sampel  (S?) Fhiung  Faper  Kesimpulan
Eksperimen 30 97,82 o
Kontrol 30 120,71 1,234 1,85 H, diterima

Sumber : Dokumen Pribadi

Berdasar pada tabel V, terlihat Friung < Fupel terima Ho, maka data bersifat homogen. Pengujian
hipotesis penelitian berdasarkan hasil perhitungan uji-t tersebut diperoleh nilai thiwng Sebesar
3,925 sedangkan nilai twaber Sebesar 2,0021. Karena thiung > trabel, Maka tolak Ho, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika peserta didik pada pokok bahasan bangun ruang sisi
datar yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CORE (kelas eksperimen) memiliki
pengaruh lebih tinggi daripada kelompok peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif
tipe AIR (kelas kontrol).
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PEMBAHASAN

Hasil perhitungan pengujian hipotesis menggunakan uji t pada taraf signifikan a = 5% (0,05)
diperoleh tyicung > traber = 3,925 > 2,0021 dengan demikian hipotesis H, ditolak dan H;diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika peserta didik pada pokok bahasan
bangun ruang sisi datar yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CORE (kelas eksperimen)
memiliki pengaruh lebih tinggi daripada kelompok peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe AIR (kelas kontrol).

Dari hasil pengujian di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata pemahaman konsep matematika kelas
eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata pemahaman konsep matematika kelas kontrol. Hal ini
memberikan gambaran bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CORE yang diberikan pada kelas
eksperimen dapat mendorong peserta didik untuk memiliki pemahaman konsep matematika yang lebih
tinggi. Menurut Calfee et al, sebagaimana dikutip oleh Widiyanti (2012:588),”model pembelajaran CORE
adalah model diskusi yang dapat mempengaruhi perkembangan pengetahuan dan berpikir reflektif yang
memiliki empat tahapan yaitu conection, organized, reflecting dan extending.

Ketika menggunakan model pembelajaran ini, pada tahap awal pendidik menyampaikan konsep
lama yang akan dihubungkan dengan konsep baru (connecting), pengorganisasian ide-ide untuk
memahami materi yang dilakukan oleh siswa dengan bimbingan guru (organized), pembagian kelompok
secara heterogen, memikirkan kembali, mendalami dan mengenali informasi yang sudah didapat dan
dilaksanakan dalam kegiatan kelompok (reflecting), mengembangkan, memperluas dan menggunakan
suatu konsep dengan mengerjakan tugas individu (extending). Dalam hal ini tahapan model pembelajaran
tipe CORE dapat dikaitkan dengan indikator pemahaman konsep matematika siswa, sehingga model
pembelajaran CORE ini peserta didik akan mendapat kesempatan lebih untuk mengembangkan
kemampuan pemahaman konsep matematikanya.

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang mengartikan bahwa model pembelajaran CORE
identic dengan model pembelajaran yang menuntut siswa aktif dalam belajar, melatih daya ingat siswa
terhadap suatu masalah, dan memberikan siswa pembelajaran yang bermakna sehingga konsep materi
dapat dipahami dengan baik. Dengan demikian, hal tersebut dapat membuat peserta didik mampu
menyelesaikan masalah dalam matematika dengan menggunakan pemahaman konsep matematika yang
telah dimiliki.

Berdasar pada penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya oleh Auliani, dkk (2018) , dikatakan
bahwa model pembelajaran CORE dapat membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran
sehingga menjadi faktor pendorong yang penting untuk mengembangkan kemampuan salah satunya adlah
kemampuan pemahaman konsep karena siswa ikut berpartisipasi secara aktif untuk memperoleh
pengetahuan yang dipelajari. Selanjutnya dikatakan bahwa bagi guru yang ingin menerapkan model
pembelajaran CORE pada mata pelajaran matematika diharapkan memperhatikan kesiapan siswa untuk
belajar termasuk diantaranya siswa perlu memiliki pemahaman konsep yang baik terhadap komsep
sebelumnya karena ini akan menjadi modal siswa untuk menemukan konsep baru.

Dari uraian di atas terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CORE dengan model pembelajaran kooperatif tipe AIR
di kelas VIII SMPN 209 Jakarta pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar. Hal ini menunjukkan bahwa
dalam penelitian ini model pembelajaran kooperatif tipe CORE lebih baik daripada model pembelajaran
kooperatif tipe AIR, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe CORE (connecting, organized, reflecting, extending) terhadap pemahaman konsep matematika siswa.
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SIMPULAN

Berdasar pada hasil penelitian, dapat diambil simpulan bahwa menerapan model pembelajaran
kooperatif tipe CORE berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep matematika siswa pada pokok
bahasan bangun ruang sisi datar. Dengan kata lain terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
CORE terhadap pemahaman konsep matematika pada siswa kelas VIII di SMPN 209 Jakarta. Dari hasil
penelitian, model pembelajaran kooperatif tipe CORE dapat direkomendasikan kepada kepala sekolah
sebagai salah satu inovasi dalam pembelajaran matematika agar pembelajaran matematika menjadi lebih
menyenangkan karena selama ini menggunakan model pembelajaran yang monoton. Melalui penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe CORE pada mata pelajaran matematika khususnya pada materi
bangun ruang sisi datar, siswa dapat dengan mudah memahami materi yang dipelajari karena model
pembelajaran ini memberikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif dalam belajar, sehingga belajar
matematika bisa lebih menyenangkan. Siswa menjadi terarik karena merasa bahwa pembelajaran tidak lagi
membosankan, karena siswa diajak untuk memahami konsep bukan menghapalkan konsep.

Oktavia mengatakan ‘“Pemahaman konsep matematika merupakan kompetensi yang ditunjukkan
siswa dalam memahami konsep matematika dan dalam melakukan prosedur secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat”. Hal ini menjelaskan siswa akan lebih mudah untuk mempelajari sesuatu apabila belajar
didasari oleh pengetahuan sebelumnya, karena dalam mempelajari materi matematika yang baru, materi
sebelumnya akan memengaruhi kelancaran proses belajar matematika selanjutnya. Melalui model
pembelajaran ini juga kemampuan siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal pada mata pelajaran
matematika mengalami peningkatan. Dengan meningkatnya pemahaman konsep matematika siswa
terhadap materi yang diajarkan, akan meningkatkan pula hasil belajar matematikanya. Implikasi lain dari
penelitian ini yaitu guru, dalam proses pembelajaran memberikan variasi model pembelajaran yang tepat
sesuai dengan materi yang diajarkan.

Proses pembelajaran yang memperhatikan langkah-langkah pembelajaran yang sesuai dengan materi
pelajaran memberikan kemudahan siswa dalam menerima materi yang sedang dipelajari dalam proses
pembelajaran matematika. Untuk mata pelajaran matematika diperlukan penerapan model pembelajaran
yang mampu meningkatkan keaktifan dalam belajar, maka model pembelajaran kooperatif tipe CORE ini
dirasa dapat meningkatkan hasil belajar matematika dan aspek pemahaman konsep siswa dapat dicapai
dengan baik.

Berdasar pada penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan saran-saran yaitu, pendidik
dapat mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe CORE sebagai salah satu model
alternatif untuk membuat pembelajaran matematika lebih efektif dan menarik, proses pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe CORE dapat dikembangkan lagi sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dan juga dapat digunakan untuk meningkatkan aspek-aspek yang
lainnya. Supaya pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan maksimal maka adanya persiapan yang
matang dari peneliti, pendidik dan siswa..
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